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Peningkatan Keterampilan Menulis Pantun dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Pair and Share Pada Siswa Kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng Lamongan Tahun Pelajaran 2015/2016.
Imrok Atul Laili Musabihah
Program Bahasa dan Sastra Indonesia Sekolah Tinggi Keguruan dan Imu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia Jombang

ABSTRAK
Kata kunci : menulis pantun, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Pair and Share
Tujuan penelitian ini adalah membantu siswa agar kemampuan menulis pantun yang dimiliki dapat meningkat. Karena siswa merasa kesulitan untuk mengawali menulis pantun, saat menulis pantun, dan setelah menulis pantun. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share merupakan alternatif yang tepat untuk membantu siswa agar lebih mudah mengawali menulis pantun, saat menulis pantun, dan setelah menulis pantun dengan menyenangkan. Dalam pembelajaran Think Pair Share dibagi menjadi tiga langkah, yang pertama (Think) yaitu berpikir, yang kedua (Pair) yaitu berpasangan dan yang ketiga (Share) yaitu berbagi.
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan melalui dua siklus dengan data sumber penelitian siswa kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng Lamongan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dapat meningkatkan keterampilan menulis pantun siswa. Keterampilan siswa dalam menulis pantun terus meningkat setiap siklus, ini dibuktikan dengan nilai menulis pantun dan respon siswa dalam angket.
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian siklus I, maka diperoleh data 12 siswa memperoleh nilai baik dan 9 siswa yang mendapat nilai rendah. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan, yakni 21 siswa memperoleh nilai diatas KKM. Berdasarkan hasil tersebut disarankan bagi guru Bahasa Indonesia agar model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dapat terus diterapkan dalam pembelajaran menulis, karena dapat diterapkan pada semua keterampilan menulis. Model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share juga dapat membantu siswa agar selalu bertindak aktif, kreatif dan kritis dalam proses belajar mengajar.
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ABSTRACT
Keywords: writing poem, Cooperative Learning Model, Think, Pair and Share
The aim of this research was helping students to increase the students’ writing poem ability that they have, because the students felt difficult to start writing poem, while writing poem and after writing poem. By this cooperative learning model type think, pair and share model was appropriate alternative to help the students in order to be easier in starting writing poem, while writing poem, and after writing poem interestingly. In this Think Pair Share model was divided into three steps, the first one is Think means thinking, the second one is Pair means getting pair and the third is Share means sharing.
This research that was using class action research was done by two cycles by students of X-1 SMA Kosgoro Sambeng Lamongan as a source data of this research. The result of this research showed that applying of cooperative learning model type think, pair and share model could improve students’ poem writing skill. Students’ skill in writing poem was kept on increase in every cycle; it is showed by score of writing poem and students’ response in the questionnaire. 

By describing the result of cycle I, so was gotten the data that 12 students got good score and 9 students got low score. Whereas in cycle II got increasing, that 21 students got score on the KKM. By the result, the teacher of Indonesia was suggested in order to this cooperative learning model type think, pair and share model could be applied in writing learning, because it could be applied in all of writing skill. Cooperative learning model type think, pair and share model could also help students in order to always act actively, be creative and critic in teaching learning process.
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PENDAHULUAN
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan dalam komunikasi secara tidak langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi harus melalui proses belajar dan berlatih. Berdasarkan sifatnya, Keterampilan menulis merupakan suatu bentuk kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Kemampuan menulis mengandalkan kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif. Keterampilan berbahasa ini merupakan usaha untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang pemakai bahasa melalui bahasa dalam bentuk tulisan. Menulis berarti mengabadikan bahasa dengan tanda-tanda grafis yang melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan (Iskandarwassid,2015:251). Sehubungan dengan penelitian ini, keterampilan menulis yang akan ditingkatkan adalah menulis sebuah karya sastra yakni pantun. Pembelajaran kali ini model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran kooperatif  tipe Think, Pair and Share. Think, Pair and Share  karena memiliki kelebihan, yaitu (1) meningkatkan partisipasi siswa (2) cocok untuk tugas sederhana (3) lebih banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota kelompok (4) interaksi lebih mudah (5) lebih mudah dan cepat membentuknya. 
Siswa sebagai objek pembelajaran seringkali mengalami permasalahan dalam kegiatan pembelajaran seperti kurang antusiasnya siswa dalam pembelajaran terutama dalam keterampilan menulis. Sebab timbulnya permasalahan pembelajaran dalam kelas sangat kompleks sekali yakni siswa kurang aktif, kurang percaya diri dan berdiskusi sendiri diluar tema pembelajaran. Metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran hanya berfokus pada keterampilan menyimak dan mendengarkan. Sedangkan menulis merupakan keterampilan yang produktif. Berkaitan dengan itu, menulis merupakan salah satu aktivitas yang selalu dilaksanakan oleh semua jenjang pendidikan sebagai bahan pembelajaran. Adapun harapan penulis dengan pemberian model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dalam menulis pantun agar siswa antusias dalam pembelajaran terutama dalam keterampilan menulis. Permasalahan ditemui pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng Lamongan Tahun Pelajaran 2015/2016, peneliti menemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa. Permasalahan ini menyangkut rendahnya keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Nilai rata-rata yang diperoleh 73,19, sedangkan kriteria ketuntasan minimal di SMA Kosgoro Sambeng Lamongan adalah 75. Dari nilai rata-rata tersebut masih dikatakan rendah, maka perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkannya.

METODE PENELITIAN
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2010:137). Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran dikelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian. 
Pra siklus mengadakan observasi awal untuk data prasiklus dengan wawancara guru kelas X, menentukan fokus observasi dan menetapkan banyaknya siklus dengan menggunakan dua siklus. Tiap siklus dilakukan  dalam  beberapa  tahap,  yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian dilaksanakan di kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng Lamongan tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri 21 siswa dengan rincian 20 putra dan 1 putri. 
Data yang terkumpul berupa informasi tentang proses pembelajaran dalam aspek keterampilan menulis pantun, serta kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran (termasuk penggunaan strategi pembelajaran) di kelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa kemampuan menulis pantun siswa masih tergolong rendah yang di dukung dengan data observasi. Pada pembelajaran menulis pantun, guru belum pernah melakukan pendekatan pembelajaran dengan menggunakan metode-metode. Selain itu arsip nilai yang diperoleh dari guru diketahui 11 dari 21 siswa yang belum mencapai KKM.
Siklus I
1. Tahap perencanaan tindakan
1) Menyusun rencana pembelajaran yang berhubungan dengan keterampilan menulis pantun dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share
2) Menyiapkan sumber belajar dan materi pembelajaran menulis pantun
3) Menyiapkan instrumen tes dan non tes. Instrumen yang berupa tes menulis pantun dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share beserta penilaiannya. Instrumen nontes yaitu lembar observasi.
4) Siklus I diadakan dengan tiga kali pertemuan pada tanggal 2, 3 dan 5 September 2016.

2. Tahap pelaksanaan tindakan
Tindakan yang akan dilakukan harus sesuai dengan perencanaan. Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan dalam proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan dalam tahap ini terdiri atas pendahuluan, inti, dan penutup. 
a. Guru menyampaikan inti materi pantun dan kompetensi yang ingin dicapai.
b. Siswa diajak untuk berpikir tentang materi pantun atau permasalahan pada fase pramenulis pantun yaitu menentukan tema yang disampaikan guru dan mengumpulkan kosakata sesuai dengan tema.
c. Siswa menempatkan diri berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. Dari masing-masing kelompok pada fase menulis setiap kelompok mengembangkan kosakata dan menulis pantun dengan memperhatikan teknis penulisan pantun yang benar. 
d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya. Pada tahap ini disebut fase pascamenulis, dimana diharapkan ada tanya jawab dari hasil yang telah dikerjakan dengan adanya penyuntingan dan perbaikan atau revisi pada pantun yang telah dibuat oleh setiap kelompok.
3. Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap setiap tindakan yang dilakukan siswa selama proses berlangsung dengan wawancara atau menggunakan angket. Teman sejawat yakni guru Bahasa Indonesia kelas X mencatat aktivitas peneliti selama proses pembelajaran menulis pantun berlangsung. Setelah proses pembelajaran menulis pantun dilakukan, kemudian melakukan penilaian keterampilan menulis pantun untuk jenis pantun muda atau remaja melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share. Melakukan pengumpulan data hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share.
4. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti akan melihat hasil dari tahap tindakan dan pengamatan pada siklus I. Pada faktor sikap siswa menulis, ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran pada siklus II, sikap siswa yang meremehkan kegiatan menulis. Apabila siklus I ditemukan kekurangan-kekurangan atau kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan peneliti dalam peneliti dalam kegiatan pembelajaran menulis pantun, pada siklus II akan ditindak lanjuti dan dilakukan dengan tindakan untuk memperbaikinya.
Siklus II  
Pelaksanaan  tindakan  siklus  II  tidak  jauh  berbeda  dengan  tindakan  pada  siklus  I,  yang  berbeda  hanyalah  waktu  pelaksanaannya yakni pada tanggal 6, 9, dan 10 September 2016 dan  hal-hal  yang  dianggap  kurang pada siklus I diperbaiki kemudian diterapkan pada siklus II.
Teknik pengumpulan data
1. Tes
Tes yang digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman siswa terhadap menulis pantun melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dapat dikuasai dengan baik. 
2. Observasi
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, antara lain perhatian siswa terhadap materi yang diberikan oleh peneliti, sikap dan aktivitas siswa dalam kegiatan mengamati objek dalam menulis pantun, sikap positif dan negatif terhadap pembelajaran keterampilan menulis, dan tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dalam kegiatan menulis pantun.
3. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data dari siswa mengenai tanggapan atau pendapat siswa tentang kesulitan atau kekurangan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share pada pembelajaran menulis pantun pada setiap siklus.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pembelajaran yang berupa RPP serta materi pokok pembelajaran menulis pantun. Untuk perlengkapan tes peneliti mempersiapkan lembar soal dan lembar format pengamatan, angket, dan lembar observasi.
Berikut adalah pedoman penilaian produk untuk menulis pantun:
Pedoman Penilaian Produk
	Tahap 
	Indikator penilaian
	kode
	Kriteria 
	Skor 

	Pramenulis

	Menentukan tema pantun
	A1
	Sangat tepat
	3

	
	
	
	Tepat
	2

	
	
	
	Kurang tepat
	1

	
	Mengumpulkan kosakata yang tepat
	A2
	Sangat tepat
	3

	
	
	
	Tepat 
	2

	
	
	
	Kurang tepat
	1

	Saat menulis
	Merangkai kosakata dalam bentuk pantun sesuai dengan syarat pantun 
	A3
	Sangat tepat
	4

	
	
	
	Tepat
	3

	
	
	
	Kurang tepat
	2

	
	
	
	Tidak tepat
	1

	Pasca menulis
	Memperbaiki kembali hasil pantun yang telah ditulis
	A4
	Sangat tepat
	3

	
	
	
	Tepat
	2

	
	
	
	Kurang tepat
	1




Untuk hasil memperoleh nilai rata-rata kelas, digunakan rumus berikut.

M = Rata-Rata Kelas
∑ x = Jumlah Keseluruhan Nilai
n = Jumlah Siswa 				Sudijono (2012:80)
Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan merupakan pedoman atau acuan yang digunakan sebagai ukuran dalam penelitian. Indikator keberhasilan dlam penelitian ini adalah
1. Siswa aktif dalam pembelajaran
2. Siswa memperoleh nilai ≥ 75
Nilai 75 ini diambil dari kriteria ketentuan minimal (KKM) yang ada di SMA Kosgoro Sambeng Lamongan.
3. Terjadi peningkatan nilai menulis siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pra siklus
Hasil tes pra siklus diperoleh dari data nilai siswa  keterampilan menulis pantun dari guru Bahasa Indonesia kelas X-1 di SMA Kosgoro Sambeng Lamongan. Metode yang dilakukan pada saat pembelajaran adalah metode ceramah. Pada tahap prasiklus mendapatkan nilai rata-rata 73,19. Nilai rata-rata kelas X-1 masih belum dikatakan lulus. Sehingga perlu dilakukan peningkatan dalam menulis pantun dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share.
Siklus I
a. Hasil tes
Kemampuan siswa dalam menulis pantun di ukur dengan menggunakan tes kemampuan siswa. Diketahui bahwa nilai rata-rata kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng dalam pembelajaran menulis pantun melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share pada siklus I nilai hasil belajar mendapat nilai 73,63. Nilai rata-rata kelas X-1 yang didapatkan masih ternilai cukup karena siswa masih belum mencapai nilai yang tepat dalam menulis pantun.
b. Hasil non tes
Hasil pengamatan pada siklus I merupakan data non tes, yaitu data yang berupa lembar angket yang meliputi lembar aktivitas siswa dan lembar aktivitas guru.
Dari lembar observasi akivitas siswa memperoleh hasil data perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan sikap positif dengan mendengarkan dan merespon materi yang telah disampaikan oleh guru, tetapi ada pula yang negatif. Perilaku positif nampak pada siswa memperhatikan penjelasan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa aktif dalam kegiatan tanya jawab tentang materi ajar, siswa aktif dalam kegiatan menulis pantun dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dan siswa tertib mengikuti langkah-langkah pembelajaran.
Perilaku siswa yang negatif ditunjukkan pada siswa tidak merespon umpan balik yang disampaikan oleh guru, maka dapat dijelaskan bahwa masih ada hal yang negatif yang dilakukan oleh siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Aktivitas-aktivitas siswa yang dijadikan bahan perbaikan pada siklus berikutnya.
Dari lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan sikap positif tetapi ada pula yang negatif. Perilaku positif tampak pada guru melakukan apersepsi dan mengkondisikan belajar siswa dengan baik, menjelaskan materi pembelajaran mengenai menulis pantun, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materiyang disampaikan, guru melakukan aplikasi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share. Sedangkan aktivitas yang dianggap kurang adalah guru belum cukup jelas dalam menyimpulkan materi yang diajarkan, serta belum mampu menggunakan alokasi waktu dengan baik. Berdasarkan aktivitas-aktivitas guru yang dijadikan sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya.
Perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II yaitu:
a. Siswa percaya diri dan tidak ragu dalam mengungkapkan ide yang mereka ketahui
b. Siswa akif dalam pembelajaran
c. Guru memotivasi siswa agar mau bertanya
d. Guru menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya
e. Guru memberi evaluasi terhadap hasil kerja siswa
f. Guru memberikan refleksi serta kesimpulan materi yang telah diajarkan kepada siswa.
Siklus II
a. Hasil tes
Kemampuan siswa dalam menulis pantun diukur dengan menggunakan tes. Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng dalam pembelajaran menulis pantun melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share pada siklus II nilai hasil belajar mendapat nilai 90,48. Nilai rata-rata kelas X-1 yang didapatkan sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal karena siswa sudah mencapai nilai yang tepat dalam menulis pantun.
b. Hasil non tes
Pengamatan pada siklus II juga meliputi data non tes, yaitu data yang berupa lembar aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pada siklus II pengamatan tetap diekankan pada aktivitas menulis pantun. Namun, aktivitas selama proses pembeajaran juga tetap diperhatikan pedoman observasi yang digunakan pada siklus II sama dengan pedoman observasi pada siklus I. Minat siswa dalam mengikuti kegiatan menulis pantun masih cukup besar. Siswa sudah bisa menulis pantun sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan oleh guru sehingga siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan tanya jawab tentang materi ajar. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan dalam menulis pantun. Secara umum kondisi pembelajaran cukup kondusif, situasi kelas dapat dikendalikan dan siswa sudah merasa terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share. Pada siklus II ini guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share secara baik dan terencana sehingga siswa lebih mudah untuk menulis pantun. Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan sikap positif. Aktivitas guru mengalami peningkatan yang sangat signifikan dalam menulis pantun. Secara umum kondisi pembelajaran cukup kondusif, keadaan kelas dapat dikendalikan. Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share secara baik dan terencana.
Data berikutnya yaitu data mengenai respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share terhadap pembelajaran menulis pantun. Menurut hasil angket yang diisi siswa, bahwa mayoritas siswa merespon pembelajaran menulis pantun dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share. Dapat disimpulkan bahwa 91% menyatakan ya dan 9% menyaakan tidak. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share dapa meningkatkan motivasi siswa.




PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian tindakan kelas tentang peningkatan keterampilan menulis pantun menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair and Share pada siswa kelas X-1 SMA Kosgoro Sambeng Lamongan Tahun Pelajaran 2015/2016 dapat meningkatkan menulis pantun melalui dua siklus. Dengan menunjukkan hasil bahwa pada pra siklus rata-rata kelas 73,19. Berdasarkan hasil pengamatan saat proses dan hasil setelah dilaksanakan tindakan sebagai berikut :
1. Siklus I pada tahap pramenulis yakni menentukan tema dengan rata-rata 2,33 dan mengumpulkan kosakata dengan rata-rata 1,48, pada tahap saat menulis dengan rata-rata 3,57 dan tahap pasca menulis dengan rata-rata 2,19. Rata-rata kelas siklus I mengalami peningkatan, yaitu 73,63. 
2. Siklus II mengalami kenaikan pada tahap pramenulis yakni menentukan tema dengan rata-rata 3,0 dan mengumpulkan kosakata dengan rata-rata 2,81, pada tahap saat menulis dengan rata-rata 3,67 dan tahap pasca menulis dengan rata-rata 2,29. Rata-rata kelas siklus II mengalami kenaikan 90,48. Hal ini jelas merupakan indikator peningkatan kemampuan menulis pantun mengalami peningkatan disetiap siklusnya.
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